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Instrumen Pengumpulan Data (IPD)

Daftar Wawancara

A. Data Pribadi
1. Nama Lengkap

. Tempat dan Tanggal Lahir ..o

. Alamat Sekarang TSP P PSPPI

B, SD/SR .ot ae e
D, TSANAWIYAN ... s
C. “ALLYAN e
d. Perguruan TiNGQI ...cccoveiieieeiecie ettt

. Pendidikan Non Formal

Mengaji duduk dengan

. Pedoman Wawancara
1. Wawancara dengan Responden
a. Kapan Dberdirinya Pondok Pesantren

Banjarmasin?

Hunafa

Al-Islami



Siapa pendiri Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami Banjarmasin?
Alamat Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami sekarang?

Kegiatan apa saja yang ada di Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami
Banjarmasin sekarang?

Perbedaan Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami dengan pondok
pesantren yang lain?

Bagaimana respon mahasiswa terhadap berdirinya Pondok
Pesantren Hunafa Al-Islami Banjarmasin?

Sejaun  mana peran Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami
Banjarmasin dalam dakwah agama?

Bagaimana perkembangan:

a. Jumlah mahasiswa/santri

b. Kegiatan-kegiatan

c. Sarana dan prasarana

. Wawancara dengan guru pengajian

a.
b.

C.

> @

Siapa nama lengkap guru dan orang tua guru?

Alamat guru sekarang?

Dimana dan kapan guru dilahirkan?

Bagaimana latar pendidikan guru dalam ilmu hadis?

Tujuan pengadaan pengajian agama di Pondok Pesantren Al-
Hunafa?

Sejak kapan guru mengisi pengajian?

Latar belakang pengajian kitab Riyadhus Sholihin?

Tujuan pengajian kitab Riyadhus Sholihin?

Apakah didalam membaca hadits secara berurutan atau acak?
Berapa hadits yang dibaca setiap kali pengajian?

Apakah di dalam membacakan hadits disebutkan secara lengkap
sanad dan matannya?

Untuk matan yang terulang apakah dibaca lagi?

. Apakah guru di dalam menjelaskan hadits tertuju pada sanad atau

matan atau keduanya?



n. Apakah setiap guru membaca hadits, itu dijelaskan secara detail
atau ringkas?

0. Kitap apa yang menjadi rujukan pertama di dalam menjelaskan
hadits dan kitab pendukung?

C. Pedoman Observasi

1.

Langkah-langkah pengajaran KH. Husin Naparin dalam pengajian kitab
Riyadh Al-Shalihin.

Refrensi KH. Husin Naparin dalam pengajian kitab Riyadh Al-Shalihin.
Metode syarah hadits KH. Husin Naparin dalam pengajian kitab Riyadh
Al-Shalihin.
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12.

PEDOMAN WAWANCARA

. Wawancara dengan Responden

Kapan berdirinya Pondok Pesantren Al-Hunafa Banjarmasin?
Siapa pendiri Pondok Pesantren Al-Hunafa Banjarmasin?
Alamat Pondok Pesantren Al-Hunafa sekarang?
Kegiatan apa saja yang ada di Pondok Pesantren Al-Hunafa Banjarmasin
sekarang?
Perbedaan Pondok Pesantren Al-Hunafa dengan pondok pesantren yang
lain?
Bagaimana respon mahasiswa terhadap berdirinya Pondok Pesantren Al-
Hunafa Banjarmasin?
Sejauh mana peran Pondok Pesantren Al-Hunafa Banjarmasin dalam
dakwah agama?
Bagaimana perkembangan:

a. Jumlah mahasiswa/santri

b. Kegiatan-kegiatan

c. Sarana dan prasarana

. Wawancara dengan guru pengajian

Siapa nama lengkap guru dan orang tua guru?

Alamat guru sekarang?

Dimana dan kapan guru dilahirkan?

Bagaimana latar pendidikan guru dalam ilmu hadis?

Tujuan pengadaan pengajian agama di Pondok Pesantren Al-Hunafa?
Sejak kapan guru mengisi pengajian?

Latar belakang pengajian kitab Riyadhus Sholihin?

Tujuan pengajian kitab Riyadhus Sholihin?

Apakah didalam membaca hadits secara berurutan atau acak?

. Berapa hadits yang dibaca setiap kali pengajian?

. Apakah di dalam membacakan hadits disebutkan secara lengkap sanad dan

matannya?

Untuk matan yang terulang apakah dibaca lagi?



13.

14.

15.

Apakah guru di dalam menjelaskan hadits tertuju pada sanad atau matan
atau keduanya?

Apakah setiap guru membaca hadits, itu dijelaskan secara detail atau
ringkas?

Kitap apa yang menjadi rujukan pertama di dalam menjelaskan hadits dan

kitab pendukung?

PEDOMAN OBSERVASI
Langkah-langkah pengajaran KH. Husin Naparin, Lc, MA. dalam
pengajian Riyadh Al-Sholihin.
Referinsi KH. Husin Naparin, Lc, MA. dalam pengajian Riyadh Al-
Sholihin.
Metode syarah hadits KH. Husin Naparin, Lc, MA. dalam pengajain
Riyadh Al-Sholihin.
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Instrumen Pengumpulan Data (IPD)
Daftar Wawancara
A. Data Pribadi
1. Nama Lengkap e

A, SD/SR ..o

D, TSANAWIYAN ..o

C. “ALLYAN i

d. Perguruan TINGGI . cccooerereeiiieiee e
5. Pendidikan Non Formal

Mengaji duduk dengan

B. Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan Responden



Kapan berdirinya Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami
Banjarmasin?

Siapa pendiri Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami Banjarmasin?
Alamat Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami sekarang?

Kegiatan apa saja yang ada di Pondok Pesantren Hunafa Al-
Islami Banjarmasin sekarang?

Perbedaan Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami dengan pondok
pesantren yang lain?

Bagaimana respon mahasiswa terhadap berdirinya Pondok
Pesantren Hunafa Al-Islami Banjarmasin?

Sejaun mana peran Pondok Pesantren Hunafa Al-Islami
Banjarmasin dalam dakwah agama?

Bagaimana perkembangan:

1. Jumlah mahasiswa/santri

2. Kegiatan-kegiatan

3. Sarana dan prasarana

. Wawancara dengan guru pengajian

a.
b.
C.

o

5 e &

Siapa nama lengkap guru dan orang tua guru?

Alamat guru sekarang?

Dimana dan kapan guru dilahirkan?

Bagaimana latar pendidikan guru dalam ilmu hadis?

Tujuan pengadaan pengajian agama di Pondok Pesantren Al-
Hunafa?

Sejak kapan guru mengisi pengajian?

Latar belakang pengajian kitab Riyadhus Sholihin?

Tujuan pengajian kitab Riyadhus Sholihin?

Apakah didalam membaca hadits secara berurutan atau acak?
Berapa hadits yang dibaca setiap kali pengajian?

Apakah di dalam membacakan hadits disebutkan secara lengkap
sanad dan matannya?

Untuk matan yang terulang apakah dibaca lagi?



m. Apakah guru di dalam menjelaskan hadits tertuju pada sanad
atau matan atau keduanya?

n. Apakah setiap guru membaca hadits, itu dijelaskan secara detail
atau ringkas?

0. Kitap apa yang menjadi rujukan pertama di dalam menjelaskan

hadits dan kitab pendukung?

C. Pedoman Observasi

1. Langkah-langkah pengajaran KH. Husin Naparin dalam pengajian

2.

3.

kitab Riyadh Al-Shalihin.

Refrensi KH. Husin Naparin dalam pengajian kitab Riyadh Al-
Shalihin.

Metode syarah hadits KH. Husin Naparin dalam pengajian kitab
Riyadh Al-Shalihin.

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan Responden

a.
b.
C.
d.

Kapan berdirinya Pondok Pesantren Al-Hunafa Banjarmasin?
Siapa pendiri Pondok Pesantren Al-Hunafa Banjarmasin?
Alamat Pondok Pesantren Al-Hunafa sekarang?
Kegiatan apa saja yang ada di Pondok Pesantren Al-Hunafa
Banjarmasin sekarang?
Perbedaan Pondok Pesantren Al-Hunafa dengan pondok pesantren
yang lain?
Bagaimana respon mahasiswa terhadap berdirinya Pondok
Pesantren Al-Hunafa Banjarmasin?
Sejauh mana peran Pondok Pesantren Al-Hunafa Banjarmasin
dalam dakwah agama?
Bagaimana perkembangan:

1. Jumlah mahasiswa/santri

2. Kegiatan-kegiatan

3. Sarana dan prasarana



2. Wawancara dengan guru pengajian

a.
b.
C.

> @

Siapa nama lengkap guru dan orang tua guru?

Alamat guru sekarang?

Dimana dan kapan guru dilahirkan?

Bagaimana latar pendidikan guru dalam ilmu hadis?

Tujuan pengadaan pengajian agama di Pondok Pesantren Al-
Hunafa?

Sejak kapan guru mengisi pengajian?

Latar belakang pengajian kitab Riyadhus Sholihin?

Tujuan pengajian kitab Riyadhus Sholihin?

Apakah didalam membaca hadits secara berurutan atau acak?

Berapa hadits yang dibaca setiap kali pengajian?

Apakah di dalam membacakan hadits disebutkan secara lengkap
sanad dan matannya?

Untuk matan yang terulang apakah dibaca lagi?

. Apakah guru di dalam menjelaskan hadits tertuju pada sanad atau

matan atau keduanya?

Apakah setiap guru membaca hadits, itu dijelaskan secara detail atau
ringkas?

Kitab apa yang menjadi rujukan pertama di dalam menjelaskan
hadits dan kitab pendukung?

PEDOMAN OBSERVASI
Langkah-langkah pengajaran KH. Husin Naparin, Lc, MA. dalam
pengajian Riyadh Al-Sholihin.
Referinsi KH. Husin Naparin, Lc, MA. dalam pengajian Riyadh Al-
Sholihin.
Metode syarah hadits KH. Husin Naparin, Lc, MA. dalam pengajain
Riyadh Al-Sholihin.






